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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDB, BI Rate, dan Cadangan 
Devisa terhadap Foreign Direct Investment. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder (time series) triwulan dari periode 2010:01-2017:02. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Error Corection Model (ECM) dan Uji 
Asumsi Klasik yang diolah dengan program Econometric Views (E-Views). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek Cadangan Devisa 
berpengaruh signifikan terhadap Foreign Direct Investment. Variabel PDB dan BI 
Rate dalam jangka pendek tidak memiliki pengaruh signifikan. Sedangkan dalam 
jangka panjang variabel BI Rate berpengaruh signifikan terhadap Foreign Direct 
Investment. Variabel PDB dan Cadangan Devisa dalam jangka panjang tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Foreign Direct Investment.  
 
Kata kunci: PDB, BI Rate, Cadangan Devisa, Foreign Direct Investment 
Abstract 
This study aims to determine the effect of GDP, BI Rate, and Reserve Exchange 
on Foreign Direct Investment. This study uses quarterly data (time series) 
quarterly from the period 2010: 01-2017: 02. Analyzer that used in this research is 
Error Corection Model (ECM) and Classic Assumption Test which processed with 
Econometric Views (E-Views) program. The results of this study indicate that in 
the short term the Reserve Exchange has significant effect on Foreign Direct 
Investment. The variable of GDP and BI Rate in the short term have no significant 
influence. Meanwhile, in the long run, the BI Rate variable significantly 
influences Foreign Direct Investment. The long-term GDP and foreign exchange 
reserves have no significant effect on Foreign Direct Investment. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang. Sebagai negara 
berkembang permasalahan yang selalu dihadapi adalah permasalahan 
pembangunan ekonomi. Pembiayaan yang sangat besar diperlukan untuk 
mengejar ketinggalan pembangunan ekonomi yang telah dilakukan negara-negara 




Banyak cara dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi, salah 
satunya dengan menarik para investor asing untuk berinvestasi di 
Indonesia.Menurut Leitao (2010), investasi merupakan indikator keterbukaan dan 
sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi. Sumini (2007), menjelaskan bahwa 
Indonesia membutuhkan pembiayaan yang cukup besar untuk membangunan 
perekonomian yang merata dan sejahtera bagi rakyatnya, salah satunya 
penyebabnya trade off antara tabungan domestik dan kebutuhan investasi yang 
diperlukan dalam mencapai satu perekonomian tertentu. Oleh karena itu, 
Indonesia memanfaatkan sumber foreign direct investment untuk pembiayaan 
dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Kebijakan investasi tersebut akan 
terkait dengan penanaman modal asing pada sektor-sektor ekonomi di Indonesia 
(Jannah, 2010). 
Pemerintah sangat memberi perhatian pada Penanaman Modal Asing 
karena aliran investasi yang keluar dan masuk dari negara menjadi faktor yang 
sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan investor. Perencanaan 
pembangunan ekonomi di suatu negara memerlukan berbagai macam indikator 
ekonomi. Salah satu indikator ekonomi untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu 
negara adalah Produk Domestik Bruto. Negara dikatakan tumbuh ekonominya 
apabila pendapatan riilnya naik setiap periode sebelumnya. Laju pertumbuhan 
jangka panjang di suatu negara akan meningkatkan situasi ekonomi di negara 
tersebut (Soumia, 2013). Tingkat pertumbuhan yang baik akan memberikan efek 
positif terhadap masuknya investor untuk berinvestasi di Indonesia (Malisa, 
2017). Penelitian yang berbeda disampaikan oleh Jayachandran (2010), dalam 
penelitiannya bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi atau rendah tidak 
memiliki efek pada keberadaan foreign direct investment. 
Faktor lain yang mempengaruhi dalam mengambil keputusan untuk 
melakukan investasi adalah tingkat suku bunga. Menurut Sukirno (2013) bahwa 
terjadinya investasi harus mempertimbangkan besasrnya tingkat suku bunga, 
apabila tingkat suku bunga lebih tinggi daripada tingkat pengambilan modal, 
maka investasi yang direncanakan tidak menguntungkan. Menurut Amida, et al 




pertimbangan penting sebelum melakukan investasi. Terjadinya peningkatan suku 
bunga mengakibatkan investasi akan mengalami penurunan dan begitu 
sebaliknya, apabila suku bunga mengalami penurunan maka invetasi akan 
mengalami peningkatan hal ini dikarenakan biaya dari investasi mengalami 
penrunan (Ernita, 2013). Menurunnya tingkat suku bunga akan menaikkan 
permintaan investasi. Suku bunga yang tinggi dapat menjadi hambatan bagi 
pertumbuhan sektor swasta maupun publik. Oleh karena itu suku bunga rendah 
merupakan syarat penting untuk mendorong investasi swasta. 
Cadangan devisa juga dianggap dalam menentukan foreign direct 
invesment di suatu negara. Cadangan devisa merupakan aktiva luar negeri 
pemerintah dan bank devisa yang harus dipelihara untuk keperluan transaksi 
internasional dan sebagai tolak ukur terhadap kuat lemahnya fundamental 
perekonomian suatu negara. Pada akhirnya akan mengurangi kepercayaan investor 
terhadap perekonomian Indonesia yang menyebabkan menurunnya tingkat 
investasi. 
Secara garis besar foreign direct investment yang dibutuhkan Indonesia 
bukan hanya investasi yang mampu mengurangi adanya permasalahan pendanaan 
dalam pembangunan secara berkala dan berkelanjutan, serta pada akhirnya 
mencapai pembangunan yang merata. 
2. METODE 
2.1. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data time 
series periode tahun 2010-2017 per triwulan di Indonesia. Dalam penelitian ini 
sumber data  diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia dan Bank Indonesia. 
Data yang digunakan meliputi Produk Domestik Bruto, Suku Bunga, Cadangan 
Devisa terhadap Foreign Direct Investment di Indonesia. 
2.2. Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error  Correction 





a. Model jangka panjang : 
Log (FDI)t = β0 + β1log(PDB)t + β2log(BIRATE)t + β3log(CDV)t + εt 
Keterangan :  
FDIt = Foreign Direct Investment periode t 
PDBt = Produk Domestik Bruto periode t 
BIRATEt = BI Rate periode t 
CDVt = Cadangan Devisa periode t 
β0  = Intersep (konstanta) 
β1β2β3 = Koefisien Regresi 
εt  = Error Term 
 
b.  Model jangka pendek : 
ΔLog(FDI)t = γ0 + γ1ΔLog(PDB)t + γ2Δ(BIRATE)t + γ3ΔLog(CDV)t 
+γ4ΔLog(PDB)t-1 + γ5Δ(BIRATE)t-1 + γ6ΔLog(CDV)t-1 + γ7ECT + εt 
Keterangan:  
FDI  = Foreign Direct Investment 
PDB = Produk Domestik Bruto 
BIRATE = Tingkat Suku Bunga 
CDV = Cadangan Devisa 
ECT = Log(PDB)t-1 + (BIRATE)t-1 + Log(CD)t-1 + Log(FDI)t-1 
Δ  = operator pembeda (differencing) 
Log  = operator logaritma berbasis e 
γ0   = λβ0 
γ1, γ2, γ3 = koefisien jangka pendek PDB, CDV, dan BI RATE 
γ4   = -λ(1-β1)   
γ5   = -λ(1-β2)  
γ6   = -λ(1-β3) 
γ7   = λ 
β0  = konstanta jangka panjang 
β1, β2, β3 = konstanta jangka panjang PDB, CDV, dan BI RATE 
ε  = unsur kesalahan (error term) 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 
Hasil Regresi Model Error Correction Model (ECM) 
ΔLogFDI = -7.935672 + 0.570843 ΔLogPDBt + 2.040587 ΔLogCDt  
(0.3268)** (0.7851)**  (0.0790)*** 
+ 0.205183 ΔBIRATE – 0.753074 LogPDBt-1 + 0.281004 LogCDt-1  
  (0.2308)**  (0.3186)**  (0.6375)* 
– 0.957266 BIRATEt-1 + 0.902905ECT + Ut  
  (0.0007)*  (0.0024)* 
R2 = 0.575458;F-Stat=3.679160;DW-Stat = 1.994152;Sig.F-Stat =0.011127 
Uji Diagnosa  
(1) Multikolinieritas (VIF) 
DlogPDB = 1.169724 DlogCD = 1.657297 DBIRATE = 1.639499 
LogPDB(-1) = 2.786021 LogCD(-1) = 2.272790 BIRATE = 15.11927 
(2) Otokorelasi (Uji Breusch Godfrey) 
χ2(3) = 7.463949 Sig(χ2) = 0.0585 
(3) Spesifikasi Model (Uji Ramsey Reset) 
F(2,17) = 0,010894 Sig(F) = 0.9892 
(4) Normalitas (Uji Jarque Bera) 
χ2(2) = 0.418617 Sig(χ2) = 0.811145 
(5) Heteroskedastisitas (Uji White) 
χ2 (7) = 0.5070 Sig(χ2) = 0.4411 
Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diolah. Keterangan : 
*Signifikansi pada ɑ = 0,01;**signifikansi pada ɑ = 0,05;***signifikansi pada 
ɑ = 0,10. Angka di dalam kurung merupakan probabilitas nilai t-statistik  
3.1. Koefisien regresi ECT (koefisien adjustment, λ) terlihat memiliki sebesar 
0,902905 yang berarti memenuhi syarat 0 < λ < 1. Koefisien ini 
memiliki nilai p atau probabilitas (signifikansi) empirik statistik t sebesar 
0,0024 yang berarti koefisien adjustment signifikansi pada ɑ = 0,01 . 
Kedua kondisi ini memperlihatkan bahwa model terestimasi benar-benar 




dapat mencapai ekuilibrium teoritik jangka panjang antara variabel 
independen dan variabel dependen dalam model ekonometrik, yang 
dipakai dalam penelitian ini. 
3.2. Berdasarkan uji Multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel BI Rate 
dalam jangka panjang terdapat masalah multikolinieritas 
3.3.  Berdasarkan uji Heteroskedastisitas menunjukan bahwa nilai signifikansi 
χ2 uji White = 0,4411 (<0,05), maka Ho diterima sehingga ttidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas. 
3.4. Berdasarkan uji Otokorelasi menunjukan bahwa nilai signifikansi χ2 uji 
Breusch-Godfrey = 0,0585 (>0,05), sehingga tidak terdapat masalah 
autokorelasi dalam model. 
3.5. Berdasarkan uji Spesifikasi Model menunjukan bahwa nilai signifikansi F 
uji Ramsey-Reset  = 0,9892 (>0,05), sehingga model yang digunakan 
linier. 
3.6. Berdasarkan uji Normalitas Residual menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi Jaque Bera = 0,811145 (<0,05),  
3.7.  Berdasarkan uji F menunjukkan nilai signifikansi statistic F = 0,11127 
(<0,01), sehingga model yang dipakai eksis. 
3.8. Berdasarkan uji Koefisien Determinasi (R2) adalah sebesar 0.575458, 
artinya 57,54%  variabel dependen Foreign Direct Investment dapat 
dijelaskan oleh variabel Produk Domestik Bruto, BI Rate, dan Cadangan 
Devisa. Sedangkan sisanya 42,46% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak disertakan dalam model. 
3.8. Berdasarkan uji Validasi Pengaruh (Uji t) variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap foreign direct investment dalam jangka 
pendek adalah variabel Cadangan Devisa. Sedangkan variabel yang 




jangka panjang adalah variabel BI Rate. Interpretasi dari variabel 
independen pada model Error Correction Model (ECM) dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
3.8.1 BI Rate 
Variabel BI Rate dalam jangka panjang memiliki koefisien regresi 
-0,0650. Pola hubungan antara Foreign Direct Investment dan BI Rate 
logaritma-linier, artinya apabila BI Rate naik 1 persen maka Foreign 
Direct Investment akan turun sebesar 0,0650 x 100 = 6,50 persen. 
3.8.2 Cadangan Devisa 
Variabel Cadangan Devisa dalam jangka pendek memiliki 
koefisien regresi 2,0405. Pola hubungan antara Foreign Direct Investment 
dan Cadangan Devisa logarima-logaritma, artinya apabila Cadangan 
Devisa naik 1 persen maka Foreign Direct Investment akan naik sebesar 
2,0405 persen.  
4. PENUTUP 
4.1.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan model Error Correction 
Model (ECM) mengenai pengaruh variabel makroekonomi terhadap 
foreign direct investment di Indonesia dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil olah data Error Correction Model (ECM), 
menunjukkan bahwa nilai koefisien lamda (λ) variabel dependen 
Foreign Direct Investment terletak diantara 0 < λ < 1, yaitu sebesar 0 < 
0,902905 < 1. Hasil tersebut membuktikan bahwa secara statistik besar 
λ signifikan dengan tanda koefisien positif. Maka dapat disimpulkan, 
bahwa model tersebut telah memenuhi syarat model Error Correction 
Model (ECM). 
2. Berdasarkan Uji Koefisien determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 




independen (produk domestik bruto, bi rate, cadangan devisa) mampu 
menjelaskan variasi pengaruhnya terhadap foreign direct investment 
sebesar 57,54 persen dan 42,46 persen variasi dari variabel yang 
mempengaruhi foreign direct investment dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
3. Hasil analisis dalam jangka pendek, variabel produk domestik bruto 
dan bi rate tidak memiliki pengaruh terhadap foreign direct 
investment. Sedangkan variabel cadangan devisa memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap foreign direct investment. 
4. Hasil analisis jangka panjang, variabel produk domestik bruto dan 
cadangan devisa tidak memiliki pengaruh terhadap foreign direct 
investment. Sedangkan variabel bi rate memiliki memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap foreign direct investment.  
4.2.Saran 
1. Bagi pemerintah diharapkan tetap melakukan koordinasi dalam 
menjaga kestabilan variabel-variabel makroekonomi sebagai upaya 
untuk meningkatkan Foreign Direct Investment di Indonesia. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 
pembahasan dengan menambahkan variabel-variabel lain yang tepat 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih baik dibandingkan 
penelitian yang sudah ada . 
3. Bagi investor asing disarankan untuk memperhatikan dan 
mempertimbangkan keadaan makroekonomi untuk pengambilan 
keputusan investasi. 
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